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ABSTRAK

Boraks banyak digunakan sebagai bahan tambahan pada beberapa produk makanan, seperti bak-
so, jajanan anak sekolah, tahu, dan lain-lain. Penambahan boraks bertujuan untuk memberikan
tekstur padat, meningkatkan kekenyalan, kerenyahan, dan memberikan rasa gurih serta bersifat
tahan lama pada makanan. Keberadaan boraks dapat dideteksi dengan penambahan kunyit
(Curcuma domestica Val.). Kandungan utama dari kurkuminoid adalah kurkumin yang berwarna
kuning. Kurkumin dapat memberikan perubahan warna yang jelas dan cepat yaitu kurang lebih
5 detik sehingga dimungkinkan digunakan sebagai indikator. Dengan adanya spektrofotometer,
penulis dapat menganalisis intensitas cahaya yang diserap maupun diteruskan dalam rentang
panjang gelombang cahaya tampak yang telah melewati sampel larutan. Berdasarkan hasil pene-
litian dapat disimpulkan bahwa alat spektrofotometer LR1 dapat mendeteksi adanya kandungan
boraks bila dilarutkan dengan larutan kunyit. Pemanasan kembali dapat mengurangi kadar
boraks pada sosis. Pemeriksaan kualitatif boraks pada sosis dilakukan dengan metode uji warna
berdasarkan kurva absorbansi menggunakan spektrofotometer LR1.

Kata-kata kunci: Spektrofotometer LR1, kunyit, boraks





ABSTRACT

Borax is widely used as an additive in several food products, such as meatballs, school snacks,
tofu, and others. The addition of borax aims to provide a dense texture, increase elasticity,
crunchiness, and give food a savory and long-lasting taste. The presence of borax can be detected
by adding turmeric. Turmeric (Curcuma domestica Val.). The main content of curcuminoids
is curcumin which is yellow in color. Curcumin can provide a clear and fast color change of
approximately 5 seconds so it is possible to use it as an indicator. With the presence of a
spectrophotometer, the authors can analyze the intensity of light absorbed or transmitted in
the wavelength range of visible light that has passed through the sample solution. Based on
the results of the research, it can be concluded that the LR1 spectrophotometer can detect the
presence of borax when dissolved with turmeric solution. Reheating reduces borax levels in
sausages. The qualitative examination of borax on sausages was carried out by the color test
method based on the absorbance curve using the LR1 spectrophotometer.

Keywords: Spectrofotometer LR1, turmeric, borax
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Boraks umumnya digunakan oknum nakal sebagai bahan asing pada beberapa produk pangan,
seperti jajanan anak sekolah, bakso, tahu, dan lain-lain. Penambahan boraks bertujuan untuk
meningkatkan kekenyalan, memberikan tekstur yang padat, bersifat tahan lama pada pangan. Jika
kandungan boraks dalam jumlah besar masuk ke dalam tubuh, maka efek samping dalam waktu
yang singkat dapat menyebabkan beragam masalah kesehatan serius, berupa gangguan lambung,
usus, hati, bahkan gagal ginjal akut yang dapat menyebabkan kematian [11].

Keberadaan boraks dapat dideteksi dengan penambahan kunyit. Kunyit (Curcuma domestica Val.)
termasuk salah satu tanaman rempah dari wilayah Asia Tenggara salah satunya adalah Indonesia,
yang memiliki banyak manfaat seperti sebagai pewarna alami pada makanan, bumbu dapur, dan
bahkan sebagai obat keluarga. Senyawa yang diduga berperan penting pada kunyit adalah kurkumin.
Senyawa ini dapat mengubah warna kuning menjadi warna merah kecoklatan bila bereaksi dengan
senyawa boraks. Pemilihan kunyit sebagai bahan penguji boraks karena kunyit sangat mudah
ditemukan terutama di pasar dan harga relatif murah.

Pengenalan adanya kandungan boraks yang telah dicampurkan dengan larutan kunyit dapat
diidentifikasi dengan indera penglihatan manusia. Agar memiliki hasil yang pasti, hal serupa dapat
dilakukan dengan menggunakan alat spektrofotometer UV-Vis untuk mengetahui keberadaan boraks
tersebut. Dengan menggunakan spektrofotometer, penulis dapat menganalisis sejumlah intensitas
cahaya yang diserap maupun diteruskan setelah melewati sampel larutan dengan rentang panjang
gelombang cahaya tampak.

Spektrofotometer yang digunakan dalam tugas akhir ini adalah spektrofotometer LR1. Kelebihan
Spektrofotometer LR1 adalah portable, dan cukup praktis dalam penggunaannya, serta dapat
menampilkan data dalam bentuk digital sehingga mudah untuk diolah lebih lanjut. Dengan
demikian, pengujian menjadi lebih efisien. Secara umum, tujuan tugas akhir ini adalah untuk
mengetahui kemampuan senyawa kurkumin dalam mendeteksi boraks menggunakan spektrofotometer
LR1, serta mengetahui pengaruh pemanasan terhadap keberadaan boraks. Dengan harapan dapat
membuktikan kebenaran uji deteksi boraks menggunakan kunyit.

1.2 Rumusan Masalah
Perumusan masalah pada tugas akhir ini adalah sebagai berikut

1. Bagaimana mengetahui kemampuan senyawa kurkumin dalam mendeteksi boraks berdasarkan
kurva absorbansi menggunakan spektrofotometer LR1.

1



2 Bab 1. Pendahuluan

2. Bagaimana pengaruh pemanasan terhadap kandungan boraks berdasarkan kurva absorbansi
menggunakan spektrofotometer LR1.

1.3 Tujuan
Tujuan dari penulisan tugas akhir ini adalah

1. Mengetahui kemampuan senyawa kurkumin dalam mendeteksi boraks berdasarkan kurva
absorbansi menggunakan spektrofotometer LR1.

2. Mengetahui pengaruh pemanasan terhadap kandungan boraks berdasarkan kurva absorbansi
menggunakan spektrofotometer LR1.

1.4 Batasan Masalah
Adanya batasan masalah dapat mencegah terjadinya kerancuan terhadap maksud dan isi dari
penelitian ini. Berikut adanya ruang lingkup pembahasan, meliputi:

1. Prinsip dasar fisika dalam alat spektrofotometer terkait dalam penelitian ini dengan alat
spektrofotometer LR1

2. Cara kerja alat spektrofotometer yang digunakan

3. Perbandingan dari pengukuran lama pemanasan terhadap boraks berdasarkan kurva absorbansi

4. Larutan ekstrak kunyit

5. Larutan boraks

6. Campuran larutan ekstrak kunyit dan boraks

1.5 Metodologi
Metodologi yang digunakan dalam tugas akhir ini adalah melakukan eksperimen pada sampel-sampel
yang telah disiapkan. Sampel tersebut berupa larutan kunyit dengan larutan boraks. Hasil yang
diperoleh dari alat spektrofotometer kemudian diolah dan dianalisis lebih lanjut.

1.6 Sistematika Pembahasan
Berikut materi-materi mengenai skripsi ini dituliskan menjadi beberapa sub bab dengan sistematika
penjelasan sebagai berikut.

BAB 1 PENDAHULUAN
Bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah yang mencakupi alasan diadakan penelitian,
rumusan dan batasan masalah penelitian, tujuan penelitian, metode penelitian, dan sistematika
penulisan.

BAB 2 TINJAUAN TEORI
Pada bab ini membahas mengenai prinsip dasar, hukum lambert beer, dan instrumen pada spektro-
fotometer; ekstraksi kunit; boraks



1.6. Sistematika Pembahasan 3

BAB 3 METODE PENELITIAN
Bab ini berisi uraian tentang alat dan bahan yang digunakan, tahap-tahap pengujian larutan kunyit
terhadap larutan boraks, pengaruh pemanasan pada larutan boraks, dan pengolahan data yang
dilakukan untuk mendapatkan hasil.

BAB 4 PENGUJIAN DAN ANALISIS DATA
Pada bab ini membahas tentang hasil data pengamatan saat pengujian dan analisa data.

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan merupakan jawaban atas rumusan masalah dalam penelitian penulis. Saran mejadi
bagian penting dalam proses pembuatan skripsi. Pembuatan saran bertujuan agar pembaca dapat
menganalisa kekurangan yang ada di dalam pembuatan skrpsi ini.






